





A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga di masa sekarang ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, 
bukan hanya di Indonesia saja, tetapi di seluruh penjuru dunia ini. Bahkan sekarang 
juga berolahraga telah menjadi kebutuhan hidup sehat yang sedang digalakkan oleh 
pemerintah maupun pemerintah daerah yaitu melalui kegiatan Car Free Day. Tidak 
sampai di situ saja bahkan sekarang ini olahraga telah menjadi sesuatu yang sangat 
penting untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan suatu bangsa seperti slogan 
yang tidak asing didengar di kalangan dunia kesehatan, yatu “pikiran yang sehat 
berada pada tubuh yang sehat”.  
Pemerintah sendiri menjadikan olahraga sebagai pendukung terwujudnya 
manusia Indonesia yang sehat dengan menempatkan olahraga sebagai salah satu arah 
kebijakan pembangunan, yaitu menumbuhkan budaya olahraga guna meningkatkan 
kesehatan manusia Indonesia, sehingga memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran 
jasmani yang cukup. Di samping itu olahraga menjadi bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan, karena memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia. 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga pada masa sekarang ini membuat 
masyarakat mulai tertarik untuk melakukan berbagai macam kegiatan olahraga. Hal 
tersebut perlu didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang 
memadai bagi semua masyarakat, Maka dalam hal ini pemerintah daerahlah yang 
berkewajiban menyediakan berbagai sarana dan prasarana olahraga tersebut.  
 Sarana dan prasarana olahraga yang dimaksud disini adalah berupa ruang 
terbuka (aut door) dan ruang tertutup (in door). Ada yang dalam bentuk lapangan 
olahraga baik standar atau tidak, kemudian dalam bentuk bangunan atau lahan seperti 
taman kota yang bisa digunakan sebagai tempat berolahraga, kolam renang, Stadiun 
dan GOR serta dalam bentuk peralatan dan perlengkapan penunjang lainnya. Dengan 
semakin majunya era teknologi dan informasi, manusia dituntut semakin kritis untuk 
mencari tempat olahraga dimana sarana dan prasarana yang disediakan tidak hanya 




orang betah berada ditempat tersebut. Salah satu sarana dan prasarana umum 
masyarakat yang mewadahi aktivitas olahraga adalah sport centre yang memegang 
peranan dalam perkembangan olahraga guna untuk meningkatkan budaya olahraga 
dan prestasi olahraga maka dilakukan juga program pelatihan, pembinaan yang 
terarah dan terpadu secara konprhensif dan berkelanjutan menuju kesehatan yang 
jauh lebih baik bagi masyarakat umum. 
Olahraga pada dasarnya mempunyai peran yang sangat strategis bagi upaya 
pembentukan dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia untuk pembangunan. 
Suatu kota/kabupaten/provinsi yang menghendaki kemajuan pesat pada berbagai 
bidang, bahkan semestinya tidak boleh sekedar secara sloganistik menganggap 
olahraga sebagai suatu yang penting. Kesadaran akan makna strategis olahraga harus 
mengejawantahkan melalui perencanaan pembangunan yang berpihak pada 
kemajuan olahraga secara menyeluruh. Harus menyeluruh karena olahraga memiliki 
berbagai potensi yang berisikan suatu semangat dan kekuatan untuk membangun, 
karena ia sebenarnya merupakan sense of spirit dari suatu proses panjang 
pembangunan itu sendiri. Olahraga harus dipandang sebagai tujuan sekaligus asset 
pembangunan (Kristiyanto, 2012: 2-3). 
 Untuk melakukan aktivitas olahraga maka dibutuhkan sarana dan prasarana 
olahraga yang baik dan memadai, karena mimpi rasanya kalau kita mengharapkan 
partisipasi masyarakat sementara sarana dan prasarana penunjang tidak tersedia. 
Terlebih lagi sarana dan prasarana olahraga merupakan kebutuhan yang sangat vital 
untuk melakukan aktivitas olahraga. Dengan demikian ketersediaan sarana dan 
prasarana olahraga sangatlah berpengaruh terhadap pola dan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga itu sendiri.  
Kemudian dalam Peraturan Pemerintah Nomot 16 Tahun 2007, telah 
dijelaskan bahwa standarisasi  nasional keolahragaan bertujuan untuk menjamin 
mutu penyelenggaraan system keolahragaan nasional melalui pencapaian standar 
nasional keolahragaan. Lingkup standar keolahragaan, meliputi: (1) Standar 
kompetensi tenaga keolahragaan, (2) Standar isi program penataran/pelatihan tenaga 
keolahragaan, (3) Standar sarana dan prasarana, (4) Standar pengelolaan organisasi 
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keolahragaan, (5) Standar penyelenggaraan keolahragaan, (6) Standar pelayanan 
minimal keolahragaan (PP No. 16 tahun 2007, pasal 84 dan 85) 
Peneliti sendiri lebih tertarik untuk meneliti salah satu lingkup standar 
keolahragaan, yaitu standar sarana dan prasarana olahraga. Dikarenakan sarana dan 
prasarana olahraga merupakan komponen yang sangat penting dalam menunjang 
terlaksananya salah satu unsur pembangunan olahraga, yaitu partisipasi masyarakat 
dari berbagai kalangan untuk melakukan aktifitas olahraga, sesuai dengan slogan 
“memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat”. Dengan besarnya 
jumlah penduduk dan makin sempitnya ruang terbuka yang bisa dimanfaatkan untuk 
aktifitas olahraga, sudah semestinya Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 
menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadai sesuai dengan yang 
dicantumkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional, guna mengembangkan potensi-potensi keolahragaan yang 
dimiliki sebagi modal dalam pembangunan olahraga dan mampu melahirkan atlet-
atlet berprestasi yang bisa bersaing baik di skala regional maupun nasional.  
Bahkan bukan cuma itu saja, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana 
masyarakat umum bisa menggunakan atau mengakses sarana dan prasarana olahraga 
tersebut dengan mudah dan gratis. Karena biar bagaimanapun juga dengan turut 
berpartisipasinya masyarakat dalam berolahraga, maka secara tidak langsung 
pemerintah telah meningkatkan minat masyarakat untuk berolahraga. Kemudian hal 
ini akan berdampak positif yakni makin meningkatnya tingkat kesehatan masyarakat. 
Itulah sebabnya juga, Peneliti sebagai putra daerah, merasa terpanggil dan 
bertanggung jawab sehingga ingin berperan aktif dalam pembangunan dan 
pengembangan olahraga di Kabupaten Lombok Timur khususnya dan Provinsi Nusa 
Tenggara Barat pada umumnya. 
Kondisi sarana dan prasarana olahraga yang ada di Kabupaten Lombok 
Timur saat ini, masih belum memadai, terlebih lagi dengan adanya rencana 
pemekaran kabupaten Lombok Timur menjadi dua Kabupaten yaitu Kabupaten 
Lombok Selatan (KLS) yang terdiri dari 8 kecamatan. Sementara Kabupaten 
Lombok Timur yang awalnya 20 kecamatan akan  tersisa menjadi  12  kecamatan. 
Hal inilah yang mengakibatkan perkembangan olahraga di Lombok Timur tergolong 
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lambat dan ini akan menjadi sebuah permasalahan yang harus segera diselesaikan. 
Penulis berfikir bahwa permasalahan tersebut erat kaitannya dengan tanggung jawab 
pemerintah daerah dengan adanya otonomi daerah, karena pemerintah daerah 
menempati peran sentral untuk menentukan sebuah kebijakan di daerahnya sendiri 
dalam pembangunan olahraga, terutama kebijakan penyediaan sarana dan prasarana 
olahraga yang memadai di Kabupaten Lombok Timur.  
Pembangunan kawasan pertokoan lebih diutamakan dari pada penyediaan 
sarana dan prasarana olahraga. Hal ini terlihat jelas sekali dengan direnovasinya 
sejumlah pasar yang ada di Lombok Timur, kemudian dibangunnya mini mall di 
jantung Kota Selong yang membuat semakin sempitnya ruang terbuka di Ibu Kota 
Kabupaten tersebut. Selain itu pada tahun 2011-an  ruang terbuka atau yang 
dijadikan lapangan sepakbola yang berada di tingkat Kecamatan di Lombok Timur 
mendapatkan bantuan untuk direnovasi, akan tetapi kenyataanya bukannya menjadi 
lebih bagus tetapi malah sama saja seperti semula. Sementara di Kabupaten Lombok 
Tengah yang lapangan sepakbolanya sama-sama di renovasi jauh lebih bagus, 
bahkan dilengkapi dengan tembok pembatas. Inilah yang membuat klub-klub sepak 
bola yang ada dibagian selatan Lombok Timur banyak mengeluhkan atas kurangnya 
perhatian pemerintah terkait masalah penyediaan sarana dan prasarana olahraga, 
terutama di tingkat Kecamatan yang jauh dari Ibu Kota Kabupaten.  
Dari sinilah Peneliti sendiri berusaha untuk menganalisis bentuk kebijakan 
Pemerintah tentang penyediaan sarana dan prasarana olahraga dan mengungkap 
apakah kebijakan-kebijakan tersebut sudah ada dan dijalankan dengan baik atau tidak 
terlaksana dan adanya missllink dalam usaha mengimplementasi kebijakan tersebut.  
Terlebih lagi dari hasil Indeks Dimensi Ruang Terbuka, SDM, partisipasi 
masyarakat, dan kebugaran serta sport Developmet Index (SDI) menurut Provinsi dan 
Kabupaten Tahun 2006, bahwa Kabupaten Lombok Timur masih dibawah Kota 
Mataram, dan Kabupaten Lombok Tengah. Padahal kalau dilihat dari sejarahnya 
Lombok Timur lebih dulu terbentuk dari pada Lombok Tengah. Yaitu ditetapkan 
dalam Statblad Nomor 248 tahun 1898 yang telah diganti dengan SK Gubernur 
Jenderal tanggal 27 Agustus 1898, (Badan Tata Ruang Dinas PU NTB, 2010). 
Terbukti dengan banyaknya sarana dan prasarana yang sudah tersedia namun 
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terbengkalai bahkan beralih fungsi menjadi fasiltas publik yang lain. Sebgai mana 
yang terjadi di Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 
yang memiliki Kantor Desa terbesar pada Tahun 1999 di Lombok Timur dan 
memiliki ruang terbuka yang memadai untuk digunakan sebagai lapangan sepak 
bola. Bukan hanya itu saja bahkan Kantor Desa tersebut juga dilengkapi dengan 
lapangan badminton dan tenis meja, serta sebuah panggung yang besar sebagai 
tempat pertunjukan. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan pergantian 
pimpinan Kepala Daerah, hingga saat ini semua itu sudah tidak ada lagi dan telah 
berubah menjadi pemukiman. Sampai-sampai untuk bermain sepak bola saja para 
pemuda harus pergi ke lapangan sepak bola yang ada di tingkat Kecamatan, bahkan 
ruang terbuka yang menjadi alternatip bagi pemuda atau masyarakat di daerah pesisir 
sebagai tempat berolahraga adalah pantai itu sendiri ketika air sedang surut pada 
waktu pagi dan sore hari. 
Dalam   mengimplementasikan sebuah kebijakan tentunya melewati berbagai 
proses antara lain adanya sebuah perencanaan dan mekanisme dalam pelaksanaannya 
yang dalam hal ini adalah penyediaan sarana dan prasarana olahraga di Kabupaten 
Lombok Timur. Suatu kebijakan akan di break down kedalam sebuah perencanaan 
dan diimplementasikan dengan sebuah mekanisme kerja yang bermuara pada 
tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang nyaman, aman, murah, terjangkau 
dan memadai bagi masyarakat umum. Miris rasanya disaat pemerintah telah 
mengumandangkan slogan “memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan 
masyarakat” jika sarana dan prasarana untuk berolahraga tidak memadai apalagi 
belum tersedia. 
Sebuah perencanaan yang baik dan terperinci belum tentu dapat dilaksanakan 
dengan baik pula jika mekanisme kerjanya tidak diatur dengan sedemikian rupa. Jika 
kedua hal tersebut bisa diimplementasikan dengan baik maka harapannya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang sesuai dengan standar sarana dan 
prasarana olahraga nasional. Tidak hanya itu saja, peneliti juga berusaha untuk 
mengetahui bagaimana bentuk pengelolaan sarana dan prasarana olahraga yang 
sudah tersedia di Kabupaten Lombok Timur  dan mengupas bagaimana pemanfaatan 
sarana dan prasarana olahraga itu sendiri. Diharapkan bahwa sarana dan prasarana 
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yang sudah tersedia tersebut dapat sekiranya di kelola dengan baik serta 
dimanfaatkan dengan tepat oleh pihak yang tepat pula atau yang berkompeten dalam 
bidang itu, sehingga sarana dan prasarana tersebut bisa benar-benar bermanfaat bagi 
kepentingan masyarakat luas dalam bidang olahraga di Kabupaten Lombok Timur 
Provinsi Nusa Tenggara Barat.  
Sesuai dengan isi dari Undang-Undang Sistem  Keolahragaan Nasional 
nomor 3 tahun 2005 Bab XI Pasal 67 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: (1) Pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat bertanggung jawab atas perencanaan, pengadaan, 
pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan prasarana olahraga. (2). Pemerintah 
dan pemerintah daerah menjamin ketersediaan prasarana olahraga sesuai   dengan 
standar dan kebutuhan Pemerintah dan Pemerintah daerah.  
Dengan rasio pertumbuhan masyarakat yang cukup tinggi di Kabupaten 
Lombok Timur yaitu sebesar 16,8% pertahun, maka sudah seharusnya diimbangi 
dengan tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang memadai dalam upaya 
memaksimalkan  potensi dari masyarakat itu sendiri serta pembinaan generasi muda. 
Selain itu kesadaran dari setiap komponen masyarakat akan pentingnya berolahraga 
juga masih terbilang rendah sehingga intensitas dalam memanfaatkan sarana dan 
prasarana olahraga juga harus lebih ditingkatkan agar terjadinya keselarasan antara 
tersedianya sarana dan prasarana olahraga dan intensitas pemanfaatan sarana dan 
prasarana tersebut guna mewujudkan masyarakat yang gemar berolahraga. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka penulis mengambil judul 
“Kebijakan Pemerintah Tentang Penyediaan Sarana dan Prasarana Olahraga di 
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penyediaan sarana dan prasarana olahraga di 
Kabupaten Lombok Timur? 




3. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana olahraga di Kabupaten Lombok 
Timur?  
4. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasaran olahraga di Kabupaten Lombok 
Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah tersebut diatas, maka dilakukan penelitian dengan 
tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan penyediaan sarana dan prasarana 
olahraga di Kabupaten Lombok Timur. 
2. Untuk mengetahui bagaimana realisasi penyedeiaan sarana dan prasarana 
olahraga di Kabupaten Lombok Timur. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana olahraga di 
Kabupaten Lombok Timur. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga di 
Kabupaten Lombok Timur.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut:  
1. Bagi Pemerintah, sebagai referensi untuk menentukan kebijakan dalam 
meningkatkan perkembangan olahraga khususnya sarana dan prasarana 
olahraga di Kabupaten Lombok Timur. 
2. Bagi masyarakat, sebagai sarana untuk menggalakkan budaya berolahraga 
dengan pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di 
Kabupaten Lombok Timur. 
3. Bagi pelajar dan mahasiswa, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai perkembangan olahraga serta ketersediaan sarana dan prasarana 
olahraga yang ada di Kabupaten Lombok Timur. 
4. Bagi peneliti sebagai putra daerah, penelitian ini merupakan salah satu bentuk 
nyata untuk turut andil dalam pembangunan dan pengembangan olahraga di 
Kabupaten Lombok Timur. 
